BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan suatu bentuk interaksi yang disajikan oleh

gisahaan ;ildgsttn.a.l WhMg berisi

Wnerja perusahaan tersebut. Informasi yang#erkait
isi keuangan, Iapor:z

internal p ormasi mengenai

n dengan hasil

kas, laporan

MWM —
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penguku Inerja perusahaan™ dan eradaan asimetri informasi, akan

mendorong manajemen untuk memanipulasi informasi laba, yang disebut sebagai

manajemen laba (Agustia, 2013). Manajer memiliki keleluasaan untuk membuat
penilaian dan mengkomunikasikan informasi yang mereka miliki melalui pilihan
dan estimasi akuntansi. Di sisi lain, stakeholder hanya dapat bergantung pada

informasi yang tertuang dalam laporan keuangan yang disajikan oleh manajer. Hal



ini dapat memicu terjadinya manipulasi yang dapat menyesatkan stakeholder terkait

kinerja keuangan perusahaan.

Fenomena praktik manajemen laba terjadi pada perusahaan teknologi

Toshiba. Dalam kasus ini, terjadi manipulasi peningkatan laba perusahaan pada

eliangan setlasSlSl,S mﬁqu US$1,2umiliar sejak tahun

i iTanaka sebagai Chief Executive. Officer #{(CEO)i Toshiba Corp

laporan

2015).
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: ; aha i sla ditunjukkan
m kasus P DK (/ “Berdasarkan hasil
wepam pada waktu I : info yang secara
t& : [ ang diakuisisi

ndonesia, dimana,pendapatan kedua

00 miliar. Pada keb

nya, berdasar
per 31 Maret

a dinyatakan

yang salah satunya adalah PT AGIS Eletronik. Dalam Laporan Laba Rugi
Konsolidasi AGIS diungkapkan Pendapatan Lain-Lain Bersih sebesar Rp 29,4
miliar yang berasal dari Laporan Keuangan AGIS Elektronik sebagai anak
perusahaan AGIS yang tidak didukung dengan bukti-bukti kuat dan kesalahan

penerapan prinsip akuntansi. Dengan demikian pendapatan lain-lain dalam Laporan



Keuangan AGIS Elektronik adalah tidak wajar yang berakibat Laporan Keuangan
Konsolidasian AGIS juga tidak wajar (Tempo, 2007). Perkara ini menunjukkan
praktik manajemen laba berupa income maximization dengan tujuan mempercantik
labanya dengan alasan-alasan tertentu. Pelaporan laba yang maksimal menjadi
salah satu .seébab kuat pemingkatan kepercayaan_investorguntuk menanamkan
modalnya .di perusahaan.” Peningkatan ‘minat” investor ini tereermin dengan
meningkatnya indeks saham perusahaan, dimana indeks yang meningkat tinggi

menggambarkan minat investor yang tinggi.pula.

Sepanjang tahun 2014 hingga 2018, indeks saham yang meningkat paling
tinggi diantara industri yang.lain 1alah ndeksssaham pada sektor keuangan yaitu
sebesar 117,39%. Salah satu.perusahaanyang meaunjang kenaikan sektor keuangan
adalah PT.. Bank Central ‘Asia Thk (BCA) dengan peningkatan indeks saham
sebesar 168% selama tahun 2014-2018 yang diakibatkan kenaikan laba sebesar
56,8% (Bte@mberg, 2019). Oleh kargna itu} kenaikan laba menjadi faktor penting

dalam.peningkatan indeks saham.

Renelitian terkait manajemen laba pernah dilakukan oleh beberapa peneliti,
yaitu Herlambangrdan Darsono (2015) yang melakukan-penelitian pengaruh good
corporate'governance dan ukuran perusahaan terfiadap manajemen laba, Rahmani
dan Mir (2013) dengan penelitiannya terkait pengaruh ukuran perusahaan dan
struktur kapital terhadap manajemen laba, serta Gulzar dan Wang (2011) tentang
pengaruh corporate governance terhadap manajemen laba. Corporate governance
dalam penelitian ini diproksikan dengan karakteristik dewan direksi, proporsi

dewan direksi, dan frekuensi pertemuan direksi. Penelitian lain terhadap



manajemen laba dilakukan oleh Agustia (2013) mengenai pengaruh faktor good
corporate governance, free cash flow, dan Leverage terhadap manajemen laba.
Giovani (2017) mengenai pengaruh struktur kepemilikan, tata kelola perusahaan,

dan karakteristik perusahaan terhadap manajemen laba. Ada pula Christiani dan
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Di BEI Periode 2014-2018) untuk penelitian ini.



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Apakah ukuran perusahaan, corporate governance, Leverage, dan

kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba?
3aga mar! lgn erusahaan, corporate goverpance, Leverage, dan
:keiemilik ni u!)MAerp!thadap rna en laba?
1.3 j&:enelitian
'a ilakukannya pe

Sm@ntuk meng perusahaan,
mrporate institusional

mhadap
.mtuk menge

oo
znajemen laba.

1.4 Manfaat Penelitian

ala 1) [) (110340

Mkadem' i ’- 2 s g gl o
g mm terhadap

perkembangan literatur akuntansi keuangan, dan dapat menjadi acuan

bagi penelitian selanjutnya.



2. Investor

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan dan bahan

pertimbangan investor dalam keputusan investasi, terutama dalam

menilai laporan keuangan.

ahaa‘
ﬁiharapkan pe§ial'ﬁl V&Mukan Woa bagi manajer
alam pengambilan keputusan terkait laba, seIa'ln!' tnya memberikan

mengurangi

1.5

|@pab ini diuraikan
\ nzn, manfaat penel
Q i-teori yang digunakan sebagai dasar

dari penelitian serta pembahasan selanjutnya. Landasan teori yang digunakan
relten g gy o119
apeneli i d i, teori sinyal,

Leverage, ukuran perusahaan, corporate governance, dan kepemilikan

institusional.



BAB IIl : METODE PENELITIAN
Dalam bab ini dijelaskan populasi dan sampel penelitian, jenis data dan
sumber data, definisi operasional dan pengukuran variabel penelitian, serta

metode analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis.

y ;ini menjelas aLN!a‘lterhd p data an. empiris yang

impulan, keterbatasan, dan saran

enelitia




